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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapatkan setelah penelitian ini yaitu metabolit sekunder 
yang terdapat pada daun Scurrula ferruginea segar yaitu fenolik dan 
steroid,pada ekstrak metanol mengandungflavonoid, fenolik, steroid dan 
alkaloid,pada ekstrak etil asetat mengandung flavonoid, fenolik dan steroid, 
pada ekstrak n-heksan hanya mengandung steroid. Kedua, 
ekstrakdaunScurrulaferruginea(Jack) 
DanserbersifattoksikdapatdilihatdengannilaiLC50. Ekstrakmetanolmemilikinilai 
LC50 = 447,9195µg/mL, ekstraketilasetatdengannilaiLC50 = 919,8140 µg/mL 
danekstrak n-heksandengannilai Lc50= 883,2833 µg/mL.Ketiga, 
sampeldaunScurrulaferruginea(Jack) Danseraktifsebagaiantibakteri, zona 
inhibisiterbaikdihasilkanpadaekstraketilasetatdengankonsentrasi 1000 µg/mL 
yaitu 12 mm padabakteriS. aureusdan 9,1 mm padabakteriE. coli. 
5.2 Saran 
Beberapa saran untuk penelitian lanjutan diantaranya yaitu: 
1. Untuk melakukan isolasi dan karakterisasi senyawa metabolit sekunder dari 
ekstrak metanol karena ekstrak ini memiliki aktivitas sitotoksik yang paling 
baik. 
2. Untuk melakukan isolasi dan karakterisasi senyawa metabolit sekunder dari 
ekstraketilasetat karena ekstrak ini memiliki aktivitas antibakteri yang paling 
baik. 
3. Untukmelakukanuji yang lain sepertiantioksidan, total fenolik, 
danantijamursertamelakukanpengujianpadabatang, 
bungaatauakartumbuhan. 
4. Untukmeningkatkanvariasikonsentrasiujiaktivitassitotoksikkarenapadaperco
baaninibelumdidapati 50% kematianhewanujisampel. 
 
 
 
 
